BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Subjek dengan kemampuan tinggi memenuhi ketiga indikator
pemahaman konsep matematika, Yyaitu indikator penerjemahan (translation),
penafsiran (interpretation), dan ekstrapolasi (ekstrapolation). Subjek dengan
kemampuan sedang memenuhi indikator pemahaman konsep matematika,
yaitu indikator penerjemahan (translation), namun subjek tidak sepenuhnya
memenuhi indikator penafsiran (interpretation) dan pada indikator ekstrapolasi
(ekstrapolation) subjek mampu menarik kesimpulan secara tertulis. . subjek
dengan kemampuan rendah hanya memenuhi indikator pemahaman konsep

matematika, yaitu indikator penerjemahan (translation).

Terdapat perbedaan antara subjek berkemampuan tinggi, sedang, dan
rendah. Pada indikator penerjemahan (translation) ketiga subjek sudah
memenuhinya dimana subjek mampu mengungkapkan apa yang diketahui dan
ditanyakan serta menerjemahkan informasi, tetapi subjek berkemampuan
rendah masih kurang lengkap dalam mengungkapkannya. Pada indikator
penafsiran (interpretation), subjek berkemampuan tinggi mampu menafsirkan

informasi yang sudah ada dengan mengidentifikasi bentuk dari bangun datar
sesuai petunjuk yang telah dijelaskan pada soal, serta subjek mampu

memberikan alasan dari bangun datar yang terbentuk. Subjek berkemampuan

sedang mampu menafsirkan informasi yang sudah ada dengan mengidentifikasi
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B.

bentuk dari bangun datar sesuai petunjuk yang telah dijelaskan pada soal,

namun subjek kurang mampu menjelaskan alasan dari bangun datar yang

terbentuk. Subjek dengan kemampuan rendah mampu mengidentifikasi bentuk
dari bangun datar yang terbentuk, serta subjek tidak mampu memberikan

alasan dari bangun datar yang terbentuk. Pada indikator ekstrapolasi
(ekstrapolation), subjek dengan kemampuan tinggi mampu melakukan
perhitungan dan mampu menarik kesimpulan menggunakan bahasa sendiri
secara lisan, namun secara tertulis subjek tidak menyimpulkan. Subjek dengan
kemampuan sedang kurang teliti dalam melakukan perhitungan dan subjek
mampu menarik kesimpulan. Subjek dengan kemampuan rendah tidak mampu

menarik kesimpulan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengemukakan beberapa

saran kepada:

1.

2.

Guru, hendaknya lebih memperhatikan siswa yang berkemampuan matematika
rendah. Dalam hal ini, memberikan soal-soal yang mengacu pada ketiga
indikator pemahaman konsep matematika, yaitu indikator penerjemahan
(translation), penafsiran (interpretation), dan ekstrapolasi (ekstrapolation).

Siswa, selalu berlatih menyelesaikan soal-soal sesuai langkah-langkah atau
konsep dalam pembelajaran matematika agar dapat meningkatkan kemampuan

matematika.
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3. Peneliti lain yang ingin melakukan penelitian tentang pemahaman konsep
matematika, hendaknya mengembangkan indikator sesuai dengan teori-teori

yang sudah ada untuk memperoleh informasi yang lebih banyak.
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